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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Konflik manusia saat ini telah untuk perhatian dunia karena adanya dampak dan efek yang 

ditimbulkannya. Konflik kemanusiaan itu terjadi di dunia ini juga sudah menyebabkan banyaknya 

persmasalahan kemanusiaan, oleh karena sering terjadinya konflik kemanusiaan yang sering 

terjadi didunia ini membuat organisasi kemanusiaan dan juga organisasi yang begerak dibidang 

sosial ikut memberikan bantuan. September 2001 merupakan awal mula munculnya konflik 

kemanusiaan di awal abad ini, yang dimana diawali dengan runtuhnya Menara Kembar World 

Trade Center (WTC) di New York, Amerika Serikat (Lokantara, 2017, pp. 1-6).  

 Sifat egoisme dan arogansi manusia, juga merupakan salah satu dampak pemicu terjadinya 

konflik kemanusiaan di dunia ini, konflik kemanusiaan sudah pasti akan ada peperangan dan juga 

penghancuran didalamnya. Konflik kemanusiaan di dunia ini mungkin tidak akan pernah berakhir 

jika sifat manusia masih dipenuhi dengan ambisi untuk mementingkan dirinya atau kelompoknya 

saja. Kasus ini sangat membuat banyaknya korban yang berjatuhan terhadap seluruh umat manusia 

yang terkena konflik kemanusiaan ini, konflik kemanusiaan ini juga dapat mempengaruhi sistem 

kehidupan di masa sekarang dan juga tidak menutup kemungkinan bisa mempengaruhi kehidupan 

di masa depan juga. 

Konflik kemanusiaan justru menimbulkan kekacauan yang besar di negara tersebut dan 

membuat masyarakat yang merupakan anak suatu bangsa di suatu negara konflik harus merelakan 

tanah airnya untuk mencari tempat baru yang aman dari konflik kemanusiaan, mereka menjadi 

korban konflik kemanusiaan yang mencari perlindungan atau bahkan suatu tempat. tempat tinggal 

baru disebut pengungsi. Pengungsi ditimbulkan oleh adanya keadaan yang memburuk dalam ranah 

politik, sosial, dan ekonomi disuatu negara, sehingga memaksa banyaknya masyarakat disuatu 

negara untuk pergi dan meninggalkan negaranya untuk menemukan tempat berlindung di negara 

lain agar mereka bisa terhindar dari bahaya yang mengancam mereka secara fisik. 

Semakin berkembangnya demokrasi disuatu negara, masyarakat juga akan semakin 

membutuhkan banyaknya saluran untuk menyalurkan aspirasi dan cita-cita mereka terhadap 
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kehidupan publik agar lebih baik lagi. Lembaga swadaya masyarakat (LSM) banyak mengambil 

peran sebagai penyalur aspirasi antara masyarakat dan pemerintah negara. NGO/LSM juga 

merupakan organisasi masyarakat sipil yang tujuan didirikannya untuk menangani masalah atau 

masalah sosial tertentu (Rejegunung, 2017, pp. 1-4).  

NGO/LSM dalam hal menangani pengungsi yang diakibatkan  oleh konflik kemanusiaan 

lebih aktif jika dibandingkan dengan negara, karena NGO/LSM hanya terfokuskan pada 

bagaimana cara untuk bisa membantu korban konflik kemanusiaan saja, berbeda dengan negara 

yang masih harus disibukkan dengan adanya masalah pemerintahan. Singkatnya NGO/LSM 

adalah sebuah kelompok atau organisasi yang bisa menjadi suatu bagian dari civil society (Nivada, 

2013, pp. 1-2). 

Indonesia mempunyai salah satu NGO/LSM yang sering membantu dibidang sosial, yaitu 

Aksi Cepat Tanggap (ACT). ACT merupakan organisasi yang berfokus pada pekerjaan mereka 

pada bidang sosial dan kemanusiaan, tidak lupa juga ACT monfokuskan kerja mereka pada 

penanggulangan bencana. ACT secara resmi diluncurkan secara hukum sebagai yayasan yang 

bergerak di bidang sosial dan kemanusiaan pada tanggal 21 April 2005. Dalam melakukan kerja 

dibidang sosial dan kemanusiaan ACT juga dibantu oleh donatur dari masyarakat dan juga sering 

dibantu oleh perusahaan-perusahaan melalui Corporate Social Responsibility (CSR). ACT juga 

rutin mempublikasikan informasi di bidang laporan keuangan tahunan mereka melalui website 

resmi mereka yang sudah diaudit oleh kantor akuntan publik yang resmi sehingga tidak ada 

terjadinya kesalahan dalam menghitung keuangan tahunan mereka.  

 

Aksi nyata yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam membantu konflik 

kemanusiaan internasional yang akan datang penulis yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

tindakan dimana ACT ikut membantu meringgankan beban korban konflik kemanusiaan 

pengungsi Rohingya di Cox's Bazar, Bangladesh pada 2017. Hingga saat ini ACT masih terus 

membantu Etnis muslim Rohingya, yang dimana ACT melalui Tim khususnya yang mereka 

berinama tim Sympathy of Solidarity (SOS) Rohingya, Tim SOS Rohingyah dengan dibantu mitra-

mitranya sudah mampu untuk membangunkan ratusan hunian sementara yang diberikan untuk 

Etnis Rohingya agar mereka tidak kesusahan lagi untuk memikirkan tempat mereka tidur dan juga 

berlindung dari kejahatan yang bisa menyerang mereka suatu waktu (ACT, 2019, pp. 3-6).  
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Bagi Indonesia ACT sangat memberikan dampak positif dalam hal mengahrumkan nama 

baik Indonesia di bidang kemanusiaan, sebagai organisasi kemanusian ACT telah banyak 

melakukan aksi nyata dibidang sosial dan kemanusiaan sebagai NGO/LSM asal Indonesia. Negara 

lain juga menilai bahwa Indonesia merupakan negara yang sangat bersahabat dan tidak mau 

melihat negara lain mengalami kesusahan seperti konflik kemanusiaan. ACT didukung penuh oleh 

pemerintah Indonesia terhadap kerja nyata ACT dalam bidang sosial dan kemanusiaan.  

 

1.2.Rumusan Masalah 

Dalam rumusan masalah ini penulis akan membahas tenteng bagaimana Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) di tempat kerja nyatanya membantu korban konflik kemanusiaan transnasional 

Etnis Rohingya di Kota Cox’s Bazar Bangladesh ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah, untuk membahas tentang peran Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

dalam kerja nyatanya membantu korban konflik kemanusiaan transnasional Etnis Rohingya di 

Kota Cox’s Bazar Bangladesh. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Dalam manfaat penelitian ini penulis membaginya menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Harapan penulis terhadap penyussunan skripsi ini adalah, skripsi yang penulis 

susun ini nantinya dapat menjadi suatu patokan atau reprensi untuk para pembaca agar para 

pembaca tidak kesusahan lagi jika ingin mencari reprensi untuk membuat suatu skripsi 

yang penelitiannya mirip dengan penulis telitik di penyusunan skripsi ini.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis ingin memberikan suatu gambaran atau 

reprensi mengenai konflik kemanusiaan, agar para pembaca nantinya bisa mengetahui 

lebih dalam lagi apa itu konflik kemanusiaan, bagaimana konflik kemanusiaan bisa terjadi, 
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siapa saja korban konflik kemanusiaan, dan cara mencegah konflik kemanusiaan ini untuk 

tidak terjadi lagi.   

 

1.5.Tinjauan Pustaka 

Pada Tinjauan Pustaka penulis akan memlampirkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan judul skripsi penulis, tujuan penulis melampirkan penelitian-penelitian terdahulu 

agar penulis dapat menjadikannya sebuah bahan yang bisa penulis kaji, dan juga bisa menjadi 

masukan untuk penulis sekaligus pembanding untuk penulis dalam skrupsi ini agar skripis yang 

penulis buat ini akan menjadi skripsi yang baik dan tepat sasaran. Berikut beberapa penelitian 

terdahulu yaitu: 

Yang pertama, penelitian oleh Syahril Furqany yang dilakukan Tahun 2018, dalam 

penelitiannya yang berjudul Strategi Komunikasi Da'vah Melalui Bantuan Kemanusiaan Aceh 

Rapid Response Action (ACT) dalam Menarik Donasi (Studi Kasus Konflik Rohingiah) Syahril 

Furqany menjelaskan bahwasannya apa yang dilakukan oleh Aksi Cepat Tanggap (ACT) dalam 

melakukan strategi komunikasi dakwah melalui bantuan kemanusian akan membuat para 

pendonor bantuan untuk konflik Rohingya dapat cepat dan tidak kesusahan mencari wadah untuk 

menyalurkan bantuannya, agar apa yang diniatkan oleh pendonor tidak akan tertunda tunda lagi 

(Furqany, 2018, p. 256). 

 

Berikutnya, ada penelitian oleh Indah Fitria, yang dilakukannya pada tahun 2017, dalam 

penelitiannya yang berjudul United Nation Childresn’s Fund (UNICEF) Dalam Intervensi 

Kemanusiaan Pada Konflik SuriahTahun 2011-2015 Indah Fitriah mengemukakan pendapatnya 

yang diamana pada konflik Suriah ini yang diawali pada tahun 2011, menurut Indah Fitriah masih 

akan terus terjadi dan ditakutkan akan terus berlanjut sehingga membuat korban jiwa akibat konflik 

ini akan semakin bertambah dan betambah lagi. Menurut Indah Fitriah sampai dengan April 2016 

Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) telah menyatakan bahwasannya konflik Suriah ini sangat lah 

kejam karena PBB sudah menyatat setidknya 400 ribu orang terbunuh pada konflik Suriah ini. 

Menurut PBB yang dikemukakan oleh Indah Fitriah, jumlah korban akibat konflik Suriah ini 

menunjukkan betapa besarnya dampak konflik Suriah ini untuk keberlangsungan hidup banyak 

masyarakat Suriah. Sementara itu Indah Fitriah menyebutkan bahwasannya masayarakat Suriah 
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banyak yang telah mengungsi kenegara negara tetangga Suriah seperti Turki, Mesir, Irak, 

Lebanon, dan juga Yordania (Fitria, 2017, hal. 14). 

 

Kemudian, Annisa Alia Shabita, pada tahun 2019, dalam penelitiannya yang bertajuk The 

Role of ACT Indonesia in Treating Victims of the Gaza Conflict, Palestine menjelaskan bahwa 

kehadiran ACT Indonesia di Gaza berdampak signifikan bagi warga Gaza dari segi psikologis, 

ekonomi, dan sosial budaya. Posisi ACT Indonesia yang hanya LSM membuat ACT Indonesia tak 

mampu mengambil tindakan lebih lanjut. ACT Indonesia hanya bisa memasukkan bantuan, 

menggalang dukungan dan melakukan advokasi untuk isu krisis kemanusiaan yang sedang terjadi 

di Gaza. Kegiatan ACT Indonesia menggalang dukungan meningkatkan partisipasi masyarakat 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat memberikan bantuan lebih dan meringankan beban 

korban (Shabita, 2019, p. 7).  

 

Setelah itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rifai Nasution, dia 

melakukan penelitian di tahun 2017, penelitiannya ini dia berikan judul, Peran United Nation 

Hight Commisioner for Refugees Dalam Menangani Pengungsi Suriah di Lebanon 2011-2016. 

Muhammad Rifai Nasution memberikan pendapat bahwasannya, pemerintah Lebanon telah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan pemerintahannya yang dimana kebijakan-kebijakan ini 

didasari atas kerjasama yang dilakukan oleh pemerintah Lebanon dengan pihak UNHCR yang 

dimana kerja sama yang dilakukan oleh kedua belah pihak ini bertujuan untuk bagaimana 

kedepannya pemerintah Lebanon bisa menghadapi banyaknya gelombang pengungsi yang 

ditakutkan akan terus-menerus memasuki wilayah Lebanon dengan jumlah yang banyak dan akan 

menimbulkan kekacawan di negara Lebanon apabila tidak pemerintah Lebanon  tidak siap 

menghadapinya, pemerintah Lebanon dan UNHCR telah sepakat bahwasannya pemerintah 

Lebalon bisa membuka jalur perbatasan yang menghubungkan antara wilayah Lebanon dengan 

Suriah, kemudian pemerintah Lebanon bisa membentuk Komite Triparit untuk bisa dijadikan 

sebagai wadah berkoordinasi dengan organisasi internasional agar para pengungsi bisa 

mendapatkan bantuan-bantuan yang akan diberikan oleh organisasi-organisasi nternasional ini 

(Nasution, 2017, hal. 16). 
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Yang terakhir ada penelitian yang dilakukan oleh Ni Made Maha Putri Paramitha. 

Penelitian ini dia lakukan pada tahun 2016, Ni Made Maha Putri Paramitha memberikan judul 

penelitiannya yaitu Peranan UNHCR Terhadap Perlindungan Pengungsi Rohingyah Di Aceh 

Indonesia, Ni Made Maha Putri Paramitha mengemukakan pendapatnya bahwasannya Peranan 

yang dilakukan oleh pihak UNHCR terhadap Perlindungan Pengungsi Rohingya di Aceh Indonesia 

bagi Ni Made Maha Putri Paramitha sudah sesuai dengan apa yang ada dalam statute UNHCR 

yang bertindak sebagai perlindungan pengungsi. Dalam melakukan perannya menurut Ni Made 

Maha Putri Paramitha UNHCR mengadakan screening in dan screening out dimana UNHCR 

mendata para pengungsi untuk bisa dibedakan mana yang benar pengungsi dan mana yang bukan 

pengungsi, cara ini dilakukan oleh UNHCR agar UNHCR tidak kecolongan dengan pengungsi 

palsu dan mengambil jatah bantuan pengungsi yang benar-benar harus dibantu haknya dan 

kehidupannya (Paramitha, 2016, p. 7).  

 

Penelitian diatas terdapat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

NO Penelitian Terdahulu Keterangan 

1 Nama Penulis  Syahril Furqany 

 Judul  Strategi Komunikasi Dakwah Melalui Bantuan 

Kemanusiaan  Aksi Cepat Tanggap (ACT) 

Aceh Dalam Menarik Minat Donasi (Studi 

Pada Kasus KonflikRohingya) 

 Nama Jurnal  Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Vol.24 No.2 Hal. 256 – 270. 

 Tahun 2018 

 Hasil Penelitian Memaparkan mengenai bagaimana Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam melakukan strategi 
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komunikasi dakwah melalui bantuan 

kemanusian akan membuat para pendonor 

bantuan untuk konflik Rohingya dapat cepat 

dan tidak kesusahan mencari wadah untuk 

menyalurkan bantuannya, agar apa yang 

diniatkan oleh pendonor tidak akan tertunda 

tunda lagi.  

 Perbandingan  Penelitian ini akan melihat bagaimana strategi 

komunikasi dakwah melalui bantuan 

kemanusian yang dilakukan oleh Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam menarik minat para 

relawan khsususnya pada kasus konflik 

Rohingya. Perbandingan kajian berbeda 

terletak pada apa yang dilakukan oleh ACT 

dalam membantu korban konflik kemanusiaan 

pengungsi Etnis Rohingya. Karena penelitian 

yang penulis lakukan lebih kearah aksi ACT 

dalam memberikan bantuan yang dimana saya 

meneliti bahwasaanya ACT memberikan 

bantuan langsung kepada korban konflik 

kemanusiaan EtnisRohingya di kota Cox’s 

Bazar Bangladesh berupa pakaian dan makanan 

kepada korban konflik kemanusiaan pengungsi 

Etnis Rohingya.  

2 Nama Penulis Indah Fitria 

 Judul  United Nation Childresn’s Fund (UNICEF) 

Dalam Intervensi Kemanusiaan Pada Konflik  

Suriah  Tahun 2011-2015 
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 Nama Jurnal  Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

Ilmu Politik Universitas RiauVol.24 No.2 Hal. 

1-15. 

 Tahun 2017 

 Hasil Penelitian  Memaparkan bahwa pada konflik Suriah ini 

yang diawali pada tahun 2011, menurut Indah 

Fitriah masih akan terus terjadi dan ditakutkan 

akan terus berlanjut sehingga membuat korban 

jiwa akibat konflik ini akan semakin bertambah 

dan betambah lagi. Menurut Indah Fitriah 

sampai dengan April 2016 Perserikatan Bangsa 

Bangsa (PBB) telah menyatakan bahwasannya 

konflik Suriah ini sangat lah kejam karena PBB 

sudah menyatat setidknya 400 ribu orang 

terbunuh pada konflik Suriah ini. Menurut PBB 

yang dikemukakan oleh Indah Fitriah, jumlah 

korban akibat konflik Suriah ini menunjukkan 

betapa besarnya dampak konflik Suriah ini 

untuk keberlangsungan hidup banyak 

masyarakat Suriah. Sementara itu Indah Fitriah 

menyebutkan bahwasannya masayarakat 

Suriah banyak yang telah mengungsi kenegara 

negara tetangga Suriah seperti Turki, Mesir, 

Irak, Lebanon, dan juga Yordania. 

 Perbandingan  Penelitian ini akan melihat bagaimana peran 

United Nations Children's Fund (UNICEF) 

dalam membantu korban konflik kemanusiaan 

di Suriah. Perbandingan kajian berbeda pada 

objek Organisasi penelitian dan tempat 
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penelitian, karena penelitian yang penulis 

lakukan adalah meneliti tentang Non 

Governmental Organization (NGO) Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam membantu korban 

konflik kemanusiaan pengungsi Etnis 

Rohingya di Bangladesh.   

3 Nama Penulis  Annisa Alya Shabita 

 Judul  Peran ACT Indonesia Dalam Menangani 

Korban Konflik Di Gaza, Palestina 

 Nama Jurnal  Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik Universitas RiauVol.6 No.2 Hal. 1-

11. 

 Tahun  2019 

 Hasil Penelitian  Mejelaskan bahwasannya kehadiran ACT 

Indonesia di Gaza berdampak signifikan bagi 

warga Gaza dari segi psikologis, ekonomi, dan 

sosial budaya. Posisi ACT Indonesia yang 

hanya LSM membuat ACT Indonesia tak 

mampu mengambil tindakan lebih lanjut. ACT 

Indonesia hanya bisa memasukkan bantuan, 

menggalang dukungan dan melakukan 

advokasi untuk isu krisis kemanusiaan yang 

sedang terjadi di Gaza. Kegiatan ACT 

Indonesia menggalang dukungan 

meningkatkan partisipasi masyarakat dan 

meningkatkan partisipasi masyarakat 

memberikan bantuan lebih dan meringankan 

beban korban. 
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 Perbandingan  Penelitian ini akan melihat bagaimana peranan 

ACT Indonesia dalam membantu korban 

konflik kemanusiaan di Gaza. Perbandingan 

kajian berbeda terletak pada tempat penelitian. 

Karena penelitian yang penulis lakukan berada 

di Kota Cox’s Bazar, Bangladeh.   

4 Nama Penulis  Muhammad Rifai Nasution 

 Judul Peran United Nation Hight Commisioner for 

Refugees (UNHCR) Dalam Menangani 

Pengungsi Suriah di Lebanon 2011-2016 

 Nama Jurnal Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Riau Vol.4 No.2 

Hal. 1-17. 

  Tahun  2017 

 Hasil Penelitian Memaparkan bahwa pemerintah Lebanon telah 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

pemerintahannya yang dimana kebijakan-

kebijakan ini didasari atas kerjasama yang 

dilakukan oleh pemerintah Lebanon dengan 

pihak UNHCR yang dimana kerja sama yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak ini bertujuan 

untuk bagaimana kedepannya pemerintah 

Lebanon bisa menghadapi banyaknya 

gelombang pengungsi yang ditakutkan akan 

terus-menerus memasuki wilayah Lebanon 

dengan jumlah yang banyak dan akan 

menimbulkan kekacawan di negara Lebanon 

apabila tidak pemerintah Lebanon  tidak siap 
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menghadapinya, pemerintah Lebanon dan 

UNHCR telah sepakat bahwasannya 

pemerintah Lebalon bisa membuka jalur 

perbatasan yang menghubungkan antara 

wilayah Lebanon dengan Suriah, kemudian 

pemerintah Lebanon bisa membentuk Komite 

Triparit untuk bisa dijadikan sebagai wadah 

berkoordinasi dengan organisasi internasional 

agar para pengungsi bisa mendapatkan 

bantuan-bantuan yang akan diberikan oleh 

organisasi-organisasi internasional ini. 

 Perbandingan  Pemelitian ini akan meneliti bagaimana peran 

UNHCR dalam menangani pengungsi Suriah di 

Lebanon tahun 2011-2016. Perbandingan 

kajian berbeda pada objek organisasi penelitian 

dan tempat objek penelitian, karena penelitian 

yang penulis lakukan adalah meneliti tentang 

Non Governmental Organization (NGO) Aksi 

Cepat Tanggap (ACT) dalam membantu korban 

konflik kemanusiaan Etnis Rohingya di 

Bangladesh. 

5 Nama Penulis Ni Made Maha Putri Paramitha 

 Judul Peranan UNHCR Terhadap Perlindungan  

Pengungsi Rohingya Di Aceh  Indonesia 

 Nama Jurnal  Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta Vol.1No.1 

Hal. 1-8. 

 Tahun  2016 
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 Hasil Penelitian  Peranan yang dilakukan oleh pihak UNHCR 

terhadap Perlindungan Pengungsi Rohingya di 

Aceh Indonesia bagi Ni Made Maha Putri 

Paramitha sudah sesuai dengan apa yang ada 

dalam statute UNHCR yang bertindak sebagai 

perlindungan pengungsi. Dalam melakukan 

perannya menurut Ni Made Maha Putri 

Paramitha UNHCR mengadakan screening in 

dan screening out dimana UNHCR mendata 

para pengungsi untuk bisa dibedakan mana 

yang benar pengungsi dan mana yang bukan 

pengungsi, cara ini dilakukan oleh UNHCR 

agar UNHCR tidak kecolongan dengan 

pengungsi palsu dan mengambil jatah bantuan 

pengungsi yang benar-benar harus dibantu 

haknya dan kehidupannya. 

 Perbandingan  Penelitian ini akan melihat bagaimana peran 

UNHCR dalam perlindungan pengungsi Etinis 

Rohingya diAceh Indonesia. Perbandingan 

kajian berbeda terletak pada objek organisasi 

dan tempat penelitian, karena penelitian yang 

penulis lakukan adalah meneliti tentang Non 

Governmental Organization (NGO)Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dalam membantu korban 

konflik kemanusiaan Etnis Rohingya di Kota 

Cox’s Bazar Bangladesh. 

 

 

1.6. Landasan Konseptual 

1.6.1. Kerangka Konseptual 
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 Dalam pembelajaran Ilmu Hubungan Internasional ada banyak sekali pendekatan yang 

bisa digunakan penulis untuk membuat sebuah kerangka berpikir agar penulis bisa 

memahami banyaknya isu-isu yang berhubungan dengan Ilmu Hubungan Internasional. 

Dalam penulisan skripsi ini Penulis menggunakan teori pendekatan teoritis yaitu : 

 

a. Teori Human Rights Non-Governmental Organization (HRNGOs) 

Memang tidak ada pengertian khusus dan bersifat resmi untuk dapat mengartikan 

Non Govermental Organization (NGO), tapi ada beberapa definisi yang digunakan oleh 

beberapa pihak untuk bisa mendefinisikan tentang NGOs. Menurut World Bank, NGOs 

adalah organisasi Non Pemerintah yang melakukan kegiataan untuk mengurangi 

penderitaan, mempromosikan kepentingan orang miskin, melindungi lingkungan, 

menyediakan layanan sosial dasar, dan juga melakukan pengembangan di masyarakat 

(Malena, 1995, p. 5).  

 

Menurut Lina Marcikunte, Human Rights Non-Governmental Organization 

(HRNGOs) memainkan peran ganda dalam kegiatan promosi dan perlindungan HAM, 

yaitu berperan sebagai pembela HAM, human rights defender dan berperan sebagai 

perusak kedaulatan negara, state sovereignty destroyer (Marcinkute, 2012, p. 52). 

HRNGOs juga memiliki prinsip dasar kerja yang terbilang sangat aktif dimana 

HRNGOs memiliki peran aktif sebagai :  

1. Pembangun demokrasi, adalah suatu gerakan bersifat membangun yang 

dilakukan oleh sekelompok orang dengan tujuan untuk bisa menunjang 

jalannya suatu proses demokrasi baik itu nasional maupun internasional; 

2. Penyelesaian konflik, adalah aksi yang dilakukan oleh sekelompok manusia 

yang berkeinginan untuk meredahkan atau menyudahi suatu konflik yang 

sedang terjadi;  

3. Pekerjaan HAM, adalah suatu pergerakan yang dilakukan oleh sekelompok 

manusia dalam mengkampanyekan isu isu pelanggaran HAM; 

4. Analisis kebijakan, adalah suatu teknik yang dilakukan oleh sekelompok 

manusia untuk menganalisa dan mengevaluasi kebijikan suatu pemerintahan 

negara; 
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5. Penyediaan informasi, adalah kegiataan yang dilakukan oleh sekelompok 

manusia yang bertujuan untuk dapat memberikan informasi informasi terkini 

tentang konflik kemanusiaan (Lewis, 2010).  

 

Pada arti lain yang lebih besar NGOs memiliki istilah yang bisa digunakan pada 

organisasi nirbala mana pun yang memiliki sifat independen dari campur tanggan 

pemerintah. NGOs juga biasanya merupakan organisasi yang sangat bergantung secara 

keseluruan maupun sebagian terhadap donasi dan layanan sukarela yang dibuat oleh 

NGOs itu sendiri (Malena, 1995, p. 7). 

 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dapat mendeskripsikan NGO sebagai: 

kelompok warga negara non-profit dan sukarelawan yang berkembang di tingkat local, 

nasional ataupun internasional dan berorientasi pada tugas yang kerjanya didorong oleh 

orang-orang yang memiliki kepentingan yang sama. Selain itu NGOs juga melakukan 

berbagai layanan dan fungsi kemanusiaan, membawa permasalahan yang terjadi 

ditengah-tengah masyarakat kehadapan pemerintah, dan mendorong pertisipasi politik 

ditingkat komunitas. NGO menyediakan analisis dan keahlian, yang berfungsi sebagai 

mekanisme peringatan dini dan membantu memantau serta mengimplementasikan 

perjanjian internasional. Pada sebuah buku yang membahasan tentang Non-

Govermental Organization (NGO) dengan judul Guide For Good Policy and Practice, 

didalamnya dijelaskan bahwa setiap organisasi dalam masyarakat yang bukan bagian 

dari pemerintah, yang beroperasi didalam masyarakat sipil, termasuk organisasi-

organisasi seperti kelompok politik, serikat pekerja, dan perdagangan, badan dan 

institusi keagamaan, klub olahraga, seni dan budaya (Definisi of NGOs, 2018). 

 

Oleh karena itu dasar tindakan NGOs dalam kemanusiaan adalah untuk mencegah 

penderitaan manusia dan menjaga kelangsungan hidup mereka. Kemudian mencoba 

untuk menjamin akses semua pihak terhadap air, sanitasi, pangan, kesehatan dan 

psikologis. Singkatnya gagasan konsep humanitarian action berangkat dari situasi 

dimana orang-orang terasing dari esensi mereka sebagai manusia, untuk menjamin akses 

terhadap kebutuhannya perlu bantuan segera dari masyarakat internasional. 
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Dalam pelaksanaannya ini turut menfasilitasi berbagai persiapan pihak-pihak yang 

terlibat apabila terjadi bencana atau suatu konflik kemanusiaan atau perang untuk kedua 

kalinya. Ada empat prinsip dasar dalam aksi, yaitu : 

 

1. Kemanusiaan, maksudnya adalah bahwa aksi yang dilakukan benar-benar murni 

pertolongan dan perlindungan untuk orang-orang dari penderitaan; 

2. Imparsial, aksi yang dilakukan terlepas dari tindak diskriminasi; 

3. Netralitas, melakukan bantuan secara objektif dan tanpa keterpihakan kepada 

siapapun dan apapun; 

4. Kemandirian, selain bersifat objektif, aksi kemanusiaan juga terbebas dari 

kepentingan politik, ekonomi, dan militer (Arifin, 2015, p. 6). 

 

Sejak awal tahun 1990an keterlibatan NGO dalam proses pembuatan hukum telah 

membuat NGOs sangat berpengaruh di arena internasional dan menggeser posisi 

dominan negara-negara dalam politik global (Cakmak, 2015, p. 102). Setelah itu 

kegiatan NGOs semakin meluas ke segala bidang yang salah satunya adalah pada isu 

HAM. Kesenjangan yang ada antara norma-norma HAM dan penegakan norma-norma 

tersebut memberikan ruang bagi NGOs untuk beroperasi demi perlindungan HAM. 

Salah satu ciri yang paling menonjol adalah terjadinya peningkatan jumlah pertumbuhan 

NGOs yang bergerak dalam aspek perlindungan HAM atau dikenal sebagai Human 

Rights Non Governmental Organizations (HRNGOs) baik di level nasional maupun 

internasional (Irdiyawan, 2017, p. 22).  

 

Perubahan yang berkaitan dengan globalisasi semakin memperkuat peran HRNGOs. 

Globalisasi telah menjadikan HRNGOs sebagai salah satu aktor paling berpengaruh 

dalam memastikan penegakkan HAM. Peningkatan peran NGOs dibidang HAM ini 

kemudian menimbulkan banyak pertanyaan, diantaranya berkaitan dengan pengaruhnya 

terhadap perlindungan HAM yang efisien dan dampaknya terhadap negara dimana 

mereka bekerja, yang dalam hal ini adalah kedaulatan negara tersebut.  
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Penulis mempunyai alasan menggunakan pendekatan teori Human Rights Non-

Governmental Organization (HRNGOs) sebagai teori untuk penulis mengaitkannya 

dengan skripsi penulis, bahwasannya berdasarkan penjelasan teori diatas, Aksi Cepat 

Tanggap (ACT) dapat digolongkan sebagai sebuah NGO karena ACT adalah organisasi 

yang didirikan untuk bisa menjadi suatu gebrakan baru atau gerakan baru yang dimana 

tidak ada campur tanggan pemerintah didalamnya dalam melakukan suatu bentuk 

kegiatan sosial dalam membantu korban-korban kemanusiaan ataupun korban bencana 

alam. 

 

b. Teori Peran NGO 

Jika membahas tentang konsep-konsep yang ada didalam dunia Ilmu Hubungan 

Internasional, kita akan belajar tentang bagaimana ada aktor yang akan bisa berperan di 

dalamnya, karena konsep-konsep yang ada didalam dunia Ilmu Hubungan Internasional 

tidak hanya membahas tentang actor formal saja seperti halnya negara atau juga organisasi 

yang dijalankan oleh pemerintah negara yang bersifat formal dan sudah terstruktur oleh 

pemerintah disuatu negara, tetapi saat ini konsep-konsep yang ada didalam dunia Ilmu 

Hubungan Internasional sudah melebarkan sayapnya dengan membahas aktor non formal, 

actor non formal disini adalah  organisasi non pemerintah yang sepenuhnya dijalankan oleh 

perorangan tanpa ada campur tanggan dari pemerintah disuatu negara. Actor ini di 

Indonesia disebut dengan Non Governmnet Organization (NGO). Pada tahun 1945 adalah 

tahun pertama NGO dibentuk oleh Persatuan Bangsa Bangsa (PBB). PBB mengaharuskan 

NGO bersifat independen dan tidak terikat dengan apa pun, baik itu pemerintah sekali pun, 

NGO juga harus tidak boleh memiliki persaingan dengan pemerintah dan NGO tidak boleh 

bergabung dengan partai politik meskipun hanya satu anggota NGO yang tergabung.   

 

Peter Willets memberikan tiga karakteristik yang harus dimiliki oleh NGO. Yang 

paling pertama dan harus dimiliki oleh NGO adalah, NGO tidak boleh sekalipun tergabung 

atau ikut memfasilitasi sebuah partai politik, dan NGO juga tidak boleh bertujuan untuk 

menguasi politik dinegara, NGO harus bersifat mandiri dan tidak boleh diatur atau 

mengatur suatu partai politik. Kemudian yang kedua NGO tidak diperkenankan untuk 

mencari keuntungan, karena sejatinya NGO adalah organisasi bukan suatu pekerjaan yang 
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bisa dimanfaatkan untuk mencari keuntungan didalamnya. Kemudian yang Ketiga, selain 

tidak boleh ikut berpartisipasi didalam suatu partai politik, NGO juga tidak boleh menjadi 

organisasi yang bergerak di bidang kriminalitas, atau juga NGO tidak boleh memfasilitasi 

kegiatan criminal.  

 

Peranan NGO penting untuk membangun suatu masyarakat dan bangsa, karena banyak 

pembiayaan dari perorangan, institusi dan pemerintah untuk masyarakat disalurkan melalui 

NGO. Sejak tahun 1970-an, NGO telah bertambah banyak dari sebelumnya mencoba untuk 

mengisi ruang yang tidak akan atau tidak dapat diisi oleh pemerintah. Berikut peranan 

LSM/NGO : 

 

a) Kekuatan Pengimbang (Countervailing Power) 

Peranan ini tercermin pada upaya NGO mengontrol, mencegah, dan 

membendung dominasi dan manipulasi pemerintah terhadap masyarakat. 

Peranan ini umumnya dilakukan dengan cara advokasi, advokasi adalah suatu 

bentuk komunikasi yang bersifat persuasif, dan bertujuan untuk mempengaruhi 

keputusan para petinggi negara dalam hal pengambilan suatu kebijakan dan 

keputusan (Sosiologi, 2020). NGO dalam melakukan advokasinya melalui, 

kebijakan lewat lobi, pernyataan politik, petisi, dan aksi demonstrasi (Dr. 

Stephanus Pelor, 2018, p. 137). Kekuataan pengimbangan yang dilakukan oleh 

ACT adalah dengan Advokasi yang berjenis berkampanye yang bertujuan untuk 

menyuarakan perdamaian terhadap konflik kemanusiaan yang sering terjadi. 

 

b) Lembaga Perantara (Intermediary Institution) 

Peranan ini mencermikan NGO sebagai lembaga perantara atau penyalur 

bantuan yang diberikan oleh masyarakat yang bersifat langsung dan juga tidak 

langsung.NGO disini dituntun harus bekerja penuh dengan kejujuran dan 

kenetralan dalam menyalurkan bantuan yang telah diberikan oleh masyarakat, 

dan NGO tidak diperbolehkan untuk mengambil ataupun menyimpan sesuatu 

barang yang telah disumbangkan oleh masyarakat kepada NGO (Dr. Stephanus 

Pelor, 2018, p. 137).  Sebagai lembaga perantara dalam penyaluran bantuan 
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untuk membantu pengungsi korban konflik kemanusiaan Etnis Rohingya ACT 

menggunakan 3 metode, yaitu : 

 

• Kapal Kemanusiaan 

• Humanity card  

• Integrated Community Shelter 

 

c) Gerakan Pemberdayaan (Empowerment Movement)  

NGO sebagai suatu lembaga yang bergerak dibidang sosial dan 

kemanusiaan haruslah bisa menjadi gerakan pemerdayaan dalam masyarakat, 

agar masyarakat baik itu masyarakat Indonesia atau pun Dunia bisa ikut 

membersamaain pihak NGO dalam memberikan sumbangan berupa bantuan 

terhadap korban-korban konflik kemanusiaan, yang nantinya sumbangan berupa 

bantuan ini dapat dikumpulkan oleh pihak NGO dan bisa langsung dikirimkan 

kepada korban-korban konflik kemanusiaan yang membutuhkan. Selain itu juga 

pihak NGO bisa sekaligus memberdayakan masyarakat ini agar bisa belajar 

mengenai konflik kemanusiaan dan bahayanya konflik kemanusiaan terhadap 

keberlangusngan mahluk hidup (Dr. Stephanus Pelor, 2018, p. 137). 

 

Dengan menggunakan konsep peran NGO, penulis ingin menghubungkan bahwa 

dalam membantu di bidang kemanusiaan, negara tidak harus banyak terlibat di dalamnya, 

karena saat ini peran negara dalam memberikan bantuan di bidang kemanusiaan sebagian 

besar telah digantikan oleh NGO. internasional. 
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1.7.Alur Pemikiran 

 

Gambar 1. Alur Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

Adanya Suatu Konflik 

Kemanusiaan di Kota Rakhine 

Myanmar 

Berpindah/ Mengungsi ke Kota 

Cox’s Bazar Bangladesh 

Menunggu Bantuan Kemanusiaan  
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1.8. Argumentasi Utama/ Hipotesis 

 Mengacu pada latar belakang dan kerangka konseptual penulis, penulis berpendapat bahwa 

Aksi Cepat Tanggap (ACT) berupaya meringankan beban dan penderitaan para korban konflik 

kemanusiaan etnis Rohinngi dengan memberikan bantuan berupa sembako, sandang, dan 

sembako lainnya. menyatakan perdamaian terhadap konflik kemanusiaan yang terjadi di 

Myanmar. Saat ini, poin penyelesaian masalah Rohingya ada di tangan pemerintah Myanmar 

sendiri, Mau tidak mau, pemerintah Myanmar harus siap menerima dan memberikan 

kewarganegaraan kepada etnis Rohingya agar kasus kekerasan yang dialami oleh anggota 

komunitas Rohingya dapat diselesaikan dan tidak akan ditunda lagi, sehingga korban jiwa yang 

kini berjatuhan tidak bertambah lagi. 

 

- Humanitarian Action  

- Peran NGO  Aksi Cepat 

Tanggap  

 

Pengungsi Etnis Rohingyah bisa 

bernafas lega karena ACT bisa 

membantu mereka dengan 

memberikan bantuan kemanusiaan 

ditempat Etnis Rohingyah 

mengungsi di Kota Cox’z Bazar, 

Bangladesh. Etnis Rohingyah 

sangat senang ketika ACT bisa 

membantu mereka keluar dari 

kesedihan   
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1.9.Metode Penelitian 

1.9.1. Desain Penelitian 

Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan penelitian dengan cara 

deskriptif kualitatif, penulis dengan menggunakan metode ini akan mengemukakan 

kejadian, fakta, keadaan dan fenomena saat penulis sedang melakukan penelitian, yang 

diaman penulis akan memasukkan penelitian itu kedalam “Peran ACT dalam Kerja 

Kemanusiaan Transnasional Membantu Pengungsi Korban Konflik Kemanusiaan Etnis 

Rohingyah Di Kota Cox’s Bazar Bangladesh”. Mukhtar menjelaskan bahwasaanya metode 

penelitian deskriptif kualitatif ini merupakan penelitian yang dimana peneliti 

menggunakannya untuk peneliti bisa menemukan suatu pengetahuan atau pun menemukan 

teori yang pas untuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti tersebut.  

 

1.9.2. Definisi Konsep 

a.  Peran 

Peran merupakan fungsi yang digunakan oleh manusia untuk mengukur 

sejauhmana kehidupan manusia tersebut dapat berfungsi baik atau tidak sesuai dengan 

posisi apa yang dimiliki oleh manusia tersebut.  

 

 

 

b. Aksi  Cepat Tanggap (ACT) 

  Aksi Cepat Tanggap (ACT) merupakan organisasi mandiri yang didirikan 

untuk tidak terlibat didalam suatu kegiatan politik dan bertujuan untuk bekerja 

membantu di bidang sosial, ACT juga dibentuk bukan untuk mencari keuntungan 

didaamnya, ACT dibentuk untuk bisa membantu sesame manusia yang sedang 

mengalami kesusahan atau pun terkena bencana alam. ACT dibentuk pada 21 April 

2005, dan hingga saat ini ACT masih terus menjalankan kerja mereka sebagai suatu 

wadah untuk masyarakat berihtiar membantu korban-korban kemanusian dan sosial.  

 

c. Kerja Kemanusiaan/ Human Relation 
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Kerja Kemanusiaan/Human Relations merupakan tampilan dari watak, 

kepribadian, tingkah laku, dan kejiawan yang terdapat pada manusia. Human Relations 

juga adalah sebuah kerja yang dilakukan manusia yang bukan kerja yang bersifat pasif 

melaikan kerja manusia yang bersifat aktif, atau yang bisa disebut turun langsung 

ketempat kejadian. 

 

d. Transnasional  

Transnasional adalah suatu cara untuk mengambarkan hubungan antar 

kebudayaan, yang dimana tumbuh sebagai gerakan sosial yang dilakukan oleh satu 

manusia dengan manusia lain. Transnasional juga mengikuti adanya pembaharuan 

dibidang telekomunikasi, dan terutama juga dibidang globalisasi yang membuat 

Transnasional bisa berkembang hingga saat ini. 

 

e. Non Governmnet Organization (NGO) 

Non Governmnet Organization (NGO) adalah sebuah organisasi yang  

dibentuk untuk bisa menjadi organisasi yang diluar dari pemeritahan disuatu negara, 

NGO juga dibentuk agar bisa menjadi organisasi non pemerintah yang bisa aktif 

langsung turun kelapangan untuk bisa membantu korban kemanusiaan atau sosial 

tanpa adanya campur tanggan dari pemerintah. Demi pengertian, kita akan bisa 

mengatur organisasi. 
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1.9.3. Fokus Penelitian 

Variable Dimensi Indikator  Deskripsi 

Peran Aksi Cepat 

Tanggap dalam Kerja 

Kemanusiaan 

Transnasional 

Membantu Korban 

Konflik Kemanusiaan 

Etnis Rohingyah Di 

Kota Cox’s Bazar 

Bangladesh 

Peran NGO 1. Kekuatan 

Pengimbang 

 

 

 

 

 

2. Lembaga 

Perantara  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Gerakan 

Pemberdaya 

Kekuataan pengimbangan yang 

dilakukan oleh ACT adalah dengan 

cara melakukan Advokasi yang 

berjenis berkampanye untuk 

menyuarakan perdamaian terhadap 

konflik kemanusiaan yang sering 

terjadi.  

Sebagai lembaga perantara dalam 

penyaluran bantuan untuk 

membantu pengungsi korban 

konflik kemanusiaan Etnis 

RohingyaACT menggunakan 3 

metode, yaitu : 

• Kapal Kemanusiaan 

• Humanity card  

• Integrated Community 

Shelter 

 

Dalam hal gerakan pemberdayaan  

ACT selaku NGO yang bergerak 

dibidang sosial dan kemanusiaan 

harsulah bisa memberdayakan 

masyarakat Indonesia maupun 

Dunia untuk bisa ikut bersama-

sama pihak ACT dalam membatu 

korban pengungsi Etnis Rohingya 
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di kota Cox’s Bazar, Bangladesh, 

dengan cara memberikan bantuan 

langsung kepada korban pengungsi 

Etnis Rohingya, di kota Cox’s 

Bazar, Bangladesh, dan juga ACT 

sebagai gerakan pemberdayaan 

dalam masyarakat diharapkan bisa 

memberikan pengajaran terhadap 

masyarakat Indonesia atau pun 

Dunia tentang konflik kemanusiaan.  

  

Variable Dimensi Indikator Deskripsi 

Peran ACT dalam 

Kerja Kemanusiaan 

Transnasional 

Membantu Korban 

Konflik Kemanusiaan 

EtnisRohingya Di 

Kota Cox’s Bazar 

Bangladesh 

1. Human Rights 

Non-

Governmental 

Organization 

(HRNGOs) 

1. Kemanusiaan Dalam hal melakukan 

bantuan terhadap korban 

konflik kemanusiaan 

Etnis Rohingya di Kota 

Cox’s Bazar Bangladesh 

ACT  melakukannya atas 

dasar kemanusiaan yang 

dimana ACT ingin ikut 

membantu Pengungsi 

Etnis Rogingyah yang 

menjadi korban konflik 

kemanusiaan di 

Myanmar. 

2. Imparsial Dalam memberikan 

bantuan ACT 

melakukannya secara 

adil kepada pengungsi 
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korban konflik 

kemanusiaan 

EtnisRohingya di Kota 

Cox’s Bazar, 

Bangladesh. 

3. Netralitas Aksi yang dilakukan oleh 

ACT dalam membantu 

pengungsi korban konflik 

kemanusiaan Etnis 

Rohingya di Kota Cox’s 

Bazar Bangladesh dapat 

dikatakan murni dari 

keinginan pihak ACT 

untuk membantu tanpa 

pengaruh atau untuk 

kepentingan pihak ketiga. 

4. Kemandirian Pada saat melakukan aksi 

membantu secara 

langsung pengungsi Etnis 

Rohingya di Kota Cox’s 

Bazar Bangladesh pihak 

ACT datang tanpa ada 

pihak lain yang ikut 

datang membantu juga. 

 2. Prinsip dasar kerja 

Human Rights 

Non-

Governmental 

1. Pembangun 

Demokrasi  

ACT dalam aksinya 

membantu Etnis 

Rohingyah untuk bisa 

keluar dari konflik 

kemanusiaan tidak hanya 
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Organization 

(HRNGOs) 

aktif membantu dari segi 

kebutuhan kemanusiaan 

saja tapi ACT juga 

mempunyai suatu 

gerakan sebagai 

pembangun demokrasi 

untuk bisa membuat para 

Etnis Rohingyah 

mendapatkan status 

kewarganegaran yang 

jelas dari pemerintah 

Myanmar.  

2. Penyelesaian 

Konflik 

Sebagai NGO yang aktif 

dibidang sosial dan 

kemanusiaan ACT ingin 

membantu Etnis 

Rohingyah untuk bisa 

segera menyelesaikan 

konflik kemanusiaan 

dengan pemerintah 

Myanmar.   

3. Pekerjaan HAM ACT dalam gerakan 

membantu Etnis 

Rohingyah selalu 

menyuarakan kampanye 

anti kekerasan 

kemanusiaan yang 

dimana ACT bertujuan 

untuk bisa 

memberitahukan kepada 
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semua orang bahwa ada 

saudara kita yang 

memerlukan bantuan 

baik itu didunia nyata 

maupun dunia maya.   

4. Analisis 

Kebijakan 

ACT dalam aksinya 

membantu korban 

konflik kemanusiaan 

Etnis Rohingyah turut 

serta mengkaji dan 

melihat kebijakan 

kebijakan apaa saja yang 

bisa merugikan pihak 

Etnis Rohingyah.  

5. Penyediaan 

Informasi 

ACT selain terjun 

langsung kelapangan 

mereka juga terus 

memberikan informasi 

informasi yang up to date 

baik itu didunia nyata 

maupun dunia maya 

kepada masyarakat luas 

bahwasaanya Etnis 

Rohingyah saat ini sangat 

memerlukan uluran 

tangan kita.   
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1.9.4. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Organisasi yaitu Indonesian Rapid 

Response Action, peneliti menganalisis peran sebenarnya Aksi Cepat Tanggap dalam kerja 

nyata dibidang kemanusiaan membantu Etnis Rohingyah di Kota Cox’s Bazar, Bangladesh.  

 

1.9.5. Jenis dan Sumber Data 

Penulis dalam melakukan penelitiann ini menggunakan jenis pendataan kualitatif     

yang dimana penulis akan menggunakan data dalam bentuk kata-kata dan gambar yang 

akan penulis peroleh dari sebuah dokumen, pengamatan dan transkrip.  Penulis juga dalam 

melakukan penelitian ini akan mengumpulan data dengan metode pengumpulan data 

sekunder, yang akan penulis peroleh dari surat kabar, jurnal, dan pencarian informasi 

melalui internet. 

 

1.9.6. Teknik Pengumpulan Data  

a. Dokumentasi  

Penulis dalam melakukan penelitian ini didasarkan pada majalah, buku dan buku 

online. 

 

1.9.7. Teknik Keabsahan Data 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik Trigulasi, yaitu sebagai berikut : 

 

a. Triangulasi Sumber Data 

 Penulis dalam penelitian ini akan menggunakan Teknik Trigulasi Sumber, penulis 

juga akan memperoleh data dari dokumen tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, 

catatan atau tulisan pribadi, dan gambar atau pun foto. 

 

1.9.8. Teknik Analisis Data 

Penulis dalam teknik analisi data ini menggunakan sebuah teknik analisi data yang 

bersifat kualitatif, Setelah itu dianalisis melalui tiga tahap sebagai berikut: 
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a. Tahap Reduksi Data  

Peneliti melakukan proses seleksi, dengan fokus pada penyederhanaan, abstraksi, 

dan transformasi data mentah yang dihasilkan dari catatan lapangan tertulis. Proses ini 

berlangsung terus menerus selama masih berlangsung, bahkan sebelum data benar-

benar terkumpul, yang dapat dilihat dari kerangka konseptual penelitian, masalah 

penelitian dan akses terhadap data yang dipilih oleh peneliti. 

 

b. Tahap Penyajian Data 

   Data yang diserahkan ke Kementerian Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan tidak 

terbatas pada informasi yang diberikan oleh Kementerian Kehakiman. Bentuk penyajian 

data kualitatif dapat berupa teks naratif berupa catatan lapangan, matriks, bagan, 

jaringan dan bagan. Formulir ini menggabungkan informasi yang tersusun menjadi satu 

dan mudah diakses, yang memudahkan untuk melihat apa yang terjadi, apakah akurat 

atau dapat dianalisis ulang. 

 

c. Tahap Penarik Kesimpulan 

Peneliti akan selalu berada di lapangan untuk mencari data-data yang akuran. 

Penulis juga akan mulai membuat sebuah data yang awalnya belum jelas, hingga penulis 

dapat membuat data tersebut menjadi jelas dan dapat diberikan kepada orang banyak 

untuk sebagai pedoman dalam melakukan sebuah penelitain yang berkaitan dengan apa 

yang penulis teliti.  
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1.9.9. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal penelitian akan dilaksanakan pada rentang waktu bulan November 

2019 hingga April 2021. Adapun rencana jadwal penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Rencana 

Kegiatan 

Waktu Pelaksanaan 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei  Jun Jul Ags Sep Okt 

Penyusunan Proposal Skripsi 

a. Pengumpulan 

data awal 

X X           

b. Bimbingan 

proposal 

penelitian 

X X X X X X X      

c. Seminar 

Proposal 

       X     

d. Perbaikan isi 

proposal skripsi 

       X     

Penyusunan Skripsi 

a. Pengumpulan 

dan analisis 

data penlitian 

        X X X X 

b. Penyusunan 

skripsi 

        X X X X 
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c. Bimbingan 

ke dosen 

        X X X X 

d. Ujian 

komperhensif 

   X         

e. Perbaikan isi 

skripsi  

   X X        
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